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Abstrak - Dalam setiap perusahaan, instansi, organisasi atau badan usaha akan memberikan gaji sebagai
kompensasi dari kerja seorang karyawan, disamping pemberian gaji pokok pada karyawannya, setiap instansi
seringkali memberikan bonus gaji disamping gaji pokok untuk memacu kinerja dan produktifitas kerja
karyawannya. Adapun cara yang digunakan adalah dengan melakukan pemilihan karyawan yang sesuai kriteria
oleh pimpinan, bonus gaji diberikan bersamaan dengan pemberian gaji setiap bulannya. Kriteria untuk
menentukan karyawan yang memiliki prioritas untuk mendapatkan bonus gaji meliputi tanggung jawab,sikap
kerja,dan kejujuran.Selain masih menggunakan sistem konvensional,kedekatan pimpinan dengan karyawan sering
kali menghasilkan keputusan yang berbeda dari yang semestinya hal ini menyebabkan hasil keputusannya
menjadi tidak tepat Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem pendukung
keputusan menggunakan metode AHP untuk membantu pimpinan perusahaan dalam menentukan karyawan yang

berhak menerima bonus.

Kata Kunci : Bonus Karyawan,AHP, Pendukung Keputusan.

Abstract - In any company, agency, organization or business entity will provide salary as compensation from an
employee's employment, in addition to providing basic salary to employees, each agency often provides salary bonuses
in addition to basic salaries to spur employee performance and productivity. The way that is used is to make the
selection of employees who match the criteria by the leader, salary bonus given along with monthly salary. The
criteria for determining employees who have priority to earn salary bonuses include responsibility, work attitude, and
honesty. In addition to using conventional systems, the proximity of the employee leads to decisions that differ from
those that should result in improper results. This research is how to build decision support system using AHP method

to assist company leadership in determining employee entitled to receive bonus.

Keywords: Employee Bonus, AHP, Decision Support System.

I PENDAHULUAN bonus gaji disamping gaji pokok untuk memacu

kinerja dan produktifitas kerja karyawannya. Permata

Dalam setiap perusahaan, instansi, organisasi Permai Service adalah sebuah badan usaha yang
atau badan usaha akan memberikan gaji sebagai bergerak di bidang perbaikan mesin dan service
kompensasi  dari  kerja  seorang  karyawan, mobil dengan jumlah karyawan yang lumayan
disamping pemberian gaji pokok pada banyak. Yang selama ini masih menggunakan

karyawannya, setiap instansi seringkali memberikan sistem konvensional untuk menentukan karyawan
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yang berhak mendapat bonus gaji. Adapun cara

yang
pemilihan

adalah melakukan

yang
pimpinan bengkel. Bonus gaji diberikan bersamaan
gaji
untuk menentukan karyawan yang memiliki prioritas
gaji
kehadiran,tanggung jawab, kejujuran, dan sikap kerja.

digunakan dengan

karyawan sesuai  kriteria oleh

dengan pemberian setiap bulannya. Kriteria

untuk mendapatkan bonus meliputi

Selain masih menggunakan sistem  konvensional,
kedekatan pimpinan dengan karyawan sering kali
yang
semestinya hal ini menyebabkan hasil keputusannya

menghasilkan keputusan yang berbeda dari

menjadi tidak tepat.

Sistem ini  tidak  dimaksudkan  untuk
menggantikan  fungsi  seorang pimpinan dalam
mengambil ~ keputusan  tetapi  hanya  untuk
membantu pimpinan dalam mengambil sebuah
keputusan secara lebih cepat dan tepat, sesuai
dengan kriteria yang diinginkan atau setidaknya
mendekati kriteria yang diinginkan. Alternatif-

alternatif pilihan yang diharapkan dapat memberikan
daftar referensi kepada pembuat keputusan sebelum
benar - benar mengambil suatu keputusan akhir.
Sistem  pendukung keputusan ini  menggunakan
metode AHP (Analytic Hierarchy Process) karena
memiliki banyak keunggulan dalam menjelaskan
proses pengambilan keputusan dengan menggunakan
kriteria-kriteria tertentu sehingga dapat membantu
kinerja pimpinan dalam menentukan keputusan.

hal

software

Berdasarkan ini penulis

mengimplementasikan Super  Decision
menggunakan metode AHP yang dapat membantu
dalam pengambilan keputusan pemberian bonus
terhadap karyawan pada Bengkel Permata Permai
Service.

A.  Karyawan

Karyawan adalah orang yang menjual jasa (pikiran)

atau tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya
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telah  ditetapkan  terlebih  dahulu

Manulang,2002).

(Hasibuan

B. Bonus Karyawan

Bonus karyawan merupakan sesuatu yang mendorong
tau mempunyai kecenderungan untuk merangsang
suatu kegiatan, bonus ialah motif-motif dan imbalan-
imbalan yang dibentuk untuk memperbaiki produksi
(Menurut Andrew F.Sikula).

C. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Alter [5],Sistem Pendukung Keputusan

merupakan sistem informasi yang mnyediakan
informasi, pemodelandan manipulasi data. Sistem itu
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi yang semiterstruktur,dimana tak seorang
pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya

dibuat.

D. Metode AHP

Analytic Hierarki Proses (AHP) merupakan suatu
model pendukung keputusan yang dikembangkan
L. Model

keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor

oleh Thomas Saaty. pendukung
atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hirarki [5]. Dengan AHP yang

kompleks dapa diselesaikan dengan kerangka piki

permasalahan

terorganisir, sehingga memungkinkan  untuk
diaplikasikan untuk pengambilan keputusan yang
efektif dan efisien. Persoalan yang kompleks dapat
diselesaikan dan

dengan sederhana dipercepat

proses pengambilan keputusannya.

E. Prinsip dasar AHP

Ada beberapa prinsip dasar yang harus dipahami

dalam penyelesaian AHP [5]:



Membuat Hierarkhi

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan
memecahnya menjadi elemen elemen
pendukung, menyusun elemen secara hierarki,

dan menggabungkannya.

2. Penilaian kriteria dan alternatif

dilakukan

perbandingan berpasangan. Menurut Saaty [5]

Kriteria dan alternatif dengan

untuk berbagai persoalan skala 1 sampai 9

adalah  skala terbaik dalam  meberikan

pendapat. Dalam perbandingan ini dapat

diukur dengan menggunakan tabel analisis.

Tabel 1 Skala-skala perbandingan berpasangan

Intensitas Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya

b) Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

2468 Nilai-nilai  antara dua nilai  pertimbangan-

pertimbangan vang berdekatan

3. Menentukan prioritas

Untuk setiap kriteria dan
dilakukan

(pairwaise

alternatif  perlu
perbandingan berpasangan
comparisons). Nilai-nilai

perbandingan relatif dari seluruh alternatif

kriteria bisa disesuaikan dengan judgement
yang
bobot dan prioritas.

telah ditentukan untuk menghasilkan

Konsistensi logis

Menyangkut tingkat hubungan antar objek

yang didasarkan pada kriteria tertentu.
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Tahapan AHP
Prosedur atau langkah langkah dalam metode

AHP sebagai berikut [5]:

1.

| Mengidentifikasi Masalah |

‘ Menentukan Prioritas ‘

Sintetis

| Mengatur Konsistensi ‘

| Menghitung Konsistensi Index |

| Menghitung Ratio Konsistensi |

| Memeriksa Konsistensi Hierarki |

Gambari 1 Tahapan AHP

Mendifinisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan, kemudian menyusun hierarkhi

dari permasalahan yang dihadapi.

2. Menentukan prioritas elemen

3.

a. Membuat perbandingan berpasangan, yaitu
membandingkan elemen secara berpasangan

sesuai kriteria yang diberikan.

b. Matriks perbandingan berpasangan  diisi
menggunakan bilangan untuk
mempresentasikan kepentingan relativ  dari

suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.

Sintesis
Pertimbangan pertimbangan terhadap
perbandingan berpasangan di sintesis untuk

memperoleh keseluruhan prioritas. Hal hal yang
dilakukan adalah:
a. Menjumlahkan nilai nilai dari setiap kolom

pada matriks.



b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total
kolom yang bersangkutan untuk memperoleh
normalisasi matriks.

c. Menjumlahkan nilai nilai dari setiap baris
dan membaginya dengan jumlah elemen
untuk mendapatkan nilai rata rata.

d. Mengukur konsistensi.

e. Menghitung consistency index (Cl) dengan
rumus:

CI : (AMaks-N)/N
dimana:
N: banyaknya elemen (kriteria)

f. Hitung Ratio Konsistensi (CR) dengan
rumus: CR : CI/CR
dimana:

CR: Concictency Ratio
ClI: Consistency Index

IR: Indeks Random Concictency,

Tabel 2 Daftar Indeks Random Consistency (IR)

Ukuran Nilai Ukuran Nilai
Matriks IR Matriks IR
12 0,00 8 1,41
3 0,58 9 1,45
0,90 10 1,49
5 112 11 151
6 1,24 12 1,48
7 1,32

g. Memeriksa konsistensi hierarkhi
Jika nilai lebih dari 10%, maka penilaian
data judgement harus diperbaiki. Namun
jika Rasio Consisten (CR) kurang dari atau
0,1, maka hasil perhitungan bisa di nyatakan

benar .
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1. METODOLOGI PENELITIAN

a. Observasi
Pada penelitian ini dimulai dengan melakukan
observasi lapangan untuk mencari bahasan
penelitian pada Bengkel Permata Permai.

b. Definisi Masalah
Pada tahapan ini melihat permasalahan yang akan
diangkat,kriteria yang diperlukan dalam proses
penilaian.

c. Studi literatur.

Selanjutnya mencari studi literatur mengenai
tinjauan pustaka yang  berkaitan  dengan
penelitian yang akan dilaksanakan serta literatur
penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema
penelitian.

d. Metode yang digunakan adalah metode AHP yaitu
Model pendukung keputusan yang akan
menguraikan masalah multi faktor atau multi
kriteria yang  kompleks  menjadi  suatu
hirarki.hirarki  didefinisikan ~ sebagai  suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana
level pertama adalah tujuan. Dengan metode ini
diharapkan adanya penilaian yang lebih akurat.

e. Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

dengan melakukan wawancara

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah implementasi perhitungan data

dengan metode yang dipilih yaitu metode AHP :

Tabel 3 Perbandingan Kriteria

| Kategori jujuran | Membagi NilaiFigen | Jumlah | Rata-Rata

[Tanggung Jawab 09275 03092
Sikap Kerja 03288 0109
Kejujuran R L
|mﬂ.m 3 1
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Selanjutnya menentukan nilai perbandingan antara

kriteria  tanggung  jawab  terhadap  setiap

alternatif/karyawan. Tampak pada hasil tabel berikut.

Tabel 4 Perbandingan Kriteria Tanggungjawab
dan Alternative

Tangoung jawab | Sofvan | Deri [ Darma | Swii | Fawr | Busi Membagi Nili Figen RiaRia
Sofran v s s sy oo oz oain] o3 fozs | essean
Deri os [ 2 s 1T s o oae] oz | ops [ oam [aurs  azissat
Dirma U2 Tos T s Jomr onor|ous [ oser | ooss [ozse | oressm
Audi 0 05 | 1 | 2 | 2 Tows]oom|aost|oos] o2 [ons] ogomss
Fay 03 05 | 1 | 2 [on[omr| 02 oo oant [ons|osn
Budi 025 [ozsss a2 [ os [ o5 | 1 [oe6foor [as] aneal 00ss00so] anseer
[ mm [efagear] 7 [0 To[a[a [ [a[a]

Selanjutnya menentukan nilai perbandingan antara
kriteria Sikap Kerja terhadap setiap alternatif/

karyawan. Tampak pada hasil tabel berikut.

Tabel 5 Perbandingan Alternative Sikap Kerja dan

Alternative

SikapKerja | Sofyan | Deri [ Darma | ndi [ Fausi [ Buii Membagi il Eigen RataRata
Sofvan Vo s T r [ a3 Toamfos o] 028 [ozoe]osnn] ozesss
Deri o3 [0 [ s s ]+ ]2 Towsr|om] oam] 02 Joar7[ozms] 25198
Dirm 02 Joxn] 1 | 5 o] o5 [oors| oo oo | 0g2 Jooss [oge] oomm
Andi o] 02 Josss| 1 [ ozs | o2 Joos3 | oos oo | ops [ |ons| esssm
Fary 05 [os | 3 | 4 [ 1 | o5 [oase] oan o] 016 | 004 |oose] 040037
Budi o] o5 | 2 [ 5 | 2 [ Jous|on Jose | oafozs]oss]osse

w2576 4z ] m [osw[ 2 [0 [ a1 [

Selanjutnya menentukan nilai perbandingan antara
kriteria Jujur terhadap setiap alternatif/karyawan.
Tampak pada hasil tabel berikut.

Tabel 6 Perbandingan Alternative Kejujuran dan

Alternative
Kejtjoran | Sofyan | Deri | Darma| Audi [ Faur | Busi | Membagi Nilsi Eigen RateRata
Sofvan 1 Josss] 5 [ 3 | 3 | 2 [oass[ o] o7 [o2ss | o2 Josoe] 02506
Deri s [0 s [ 2[5 [r Jossofosss oz oo |26 [0 ozizses
Dim 05 | 2 [0333] 0057 oan [ oors] opss | 016t [osse] opsizss

0062 | 0167 | 0148 | 0095 | 0016 [0.081 | 009404

Fuury 1 Jo3333] 0062 0111 0037] 019 Jops2[aoss] 0psess
Budi 2 [ 5 ] 1 Joossfoser| o8] 0190246 [0162] 016775
Jumbah ws[mfewer| 1 [ 1111 ]1] 1

Selanjutnya adalah mentukan preperensi sebagai acuan
dalam menyusun hasil perengkingan . Tampak pada
tabel berikut.
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Tabel 7 Perangkingan

Sofvan 295714976 1
Deri 0273439576 2
Darma 0,099970536 5
Andi 0,091490298 6
Fauzi 0,105208422 4
Budi 0132176191 3

Menurut penerapan sistem pendukung keputusan yang
berhnak mendapat bonus adalah karyawan yang
memiliki bobot nilai keseleruhan lebih dari 0,21.Maka
dari perhitungan diatas menunjukan sofyan dan deri
memiliki nilai di atas 0,21.0leh karena itu mereka
berhak mendapatkan bonus gaji sesuai dengan bobot

kriteria yang sudah ditetapkan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian telah

yang
dilakukan di Bengkel Permata Permai Service maka
dapat disimpulkan bahwa  sistem
efektif

masalah pemberian bonus gaji

pendukung

keputusan ini cukup untuk  mengatasi
karyawan yang
dianggap kurang adil dan kurang efektif. Dengan
menggunakan metode AHP, penilaian karyawan
dapat dihitung dan dapat menentukan karyawan
manakah yang berhak mendapatkan bonus gaji.
Sehingga sistem ini dapat bermanfaat membantu
manager dalam menentukan karyawan yang berhak
mendapatkan ~ bonus  seperti

tujuan dibuatnya

program ini.

V. SARAN

Saran yang dapat diberikan penulis untuk
pengembangan selanjutnya yaitu dapat dikembangkan
dengan teori AHP dari para ahli lainnya, seperti

Yudhistira dan Lee dengan studi kasus yang sama
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ataupun berbeda. Sehingga dapat dilihat perbandingan

keputusan yang dihasilkan dari beberapa teori.
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